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Abstrak—Pelacakan objek merupakan kegiatan penting
dalam bidang computer vision yang memiliki banyak aplikasi
bidang interaksi manusia dan komputer, pengawasan, ruang
yang cerdas dan pencitraan medis. Dalam bentuk yang paling
sederhana, pelacakan dapat didefinisikan sebagai masalah
memperkirakan lintasan objek dalam bidang gambar ketika
bergerak di sekitar scene. Pelacakan obyek udah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, baik menggunakan
representasi obyek, feature selection. Maka peneliti
mengusulkan penelitian baru yaitu pencarian nilai threshold
menggunakan metode kmeans. Kemudian di lanjutkan
dengan proses matting. Dari percobaan menggunakan 15
data indoor dan 15 data outdoor, didapatkan nilai threshold
menggunakan metode kmeansuntuk matting terbukti lebih
baik dibandingkan dengan metode Otsu, FCM, maupun
metode manual. Dimana nilai akurasi metode Otsu
didapatkan nilai MSE sebesar 3,13E+02 pixel, nilai MSE
untuk FCM didapat sebesar 5,22E+01 pixel, metode kmeans
sebesar 4,00E+01 pixeldari beberapa frame yang dijadikan
latihanmenggunakan metode kmeans menggunakan fungsi
matting. Dan untuk dataset outdoor nilai rata-rata yang di
dapat dengan metode Otsu didapatkan nilai MSE sebesar
1,38E+02 pixel, nilai MSE untuk FCM didapat sebesar
1,89E+02 pixel, metode kmeans sebesar 1,27E+02 pixel

Kata kunci: pelacakan objek bergerak, threshold, kmeans,
matting

l. PENDAHULUAN

Pelacakan objek memainkan peranan penting dalam
bidang computer vision, banyak dipergunakan dalam
bidang interaksi manusia dan komputer, pengawasan, dan
pencitraan medis. Dalam bentuk yang paling sederhana,
pelacakan dapat didefinisikan sebagai suatu hal dalam
memperkirakan lintasan objek dalam bidang gambar ketika
bergerak di sekitar frame[1].

Pelacakan objek telah menarik perhatian yang
signifikan dikarenakan dapat melakukan berbagai proses
yang luas, termasuk kecerdasan dalam video pengawasan,

interface mesin dan manusia, serta bidang robotika.
Banyak kemajuan telah dibuat dalam dua dekade terakhir.
Namun, merancang metode pelacakan visual yang baik
masih merupakan masalah yang terbuka. Tantangan dalam
masalah pelacakan visual termasuk adanya bentuk
bervariasi dan tampilan obyek yang bervariasi, oklusi,
perubahan pencahayaan, adegan yang tidak beraturan, dan
lain-lain[2].

Pelacakan objek yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya dilakukan melalui: representasi objek,
fitur gambar, gerakan tampilan serta bentuk objek yang
dimodelkan.  Pendekatan-pendekatan ini  dilakukan
berdasarkan konteks / lingkungan dimana pelacakan objek
dilakukan dan penggunaan akhir dimana informasi
pelacakan sedang dicari. Sejumlah besar metode pelacakan
telah diusulkan yang mencoba untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan untuk berbagai permasalahan[1].

Pelacakan objek menggunakan representasi objek
pernah dilakukan beberapa peneliti salah satunya oleh
Veeman[3], dimana peneliti menggunakan representasi
poin yang diwakili oleh sebuah titik dalam melakukan
pelacakan obyek. Dimana representasi titik ini sangat
cocok untuk melacak obyek yang sangat kecil di dalam
gambar. Pelacakan objek selain menggunakan representasi
objek dapat dilakukan dengan seleksi fitur gambar, seleksi
fitur gambar dapat dilakukan dengan menyeleksi tingkat
warna seperti yang dilakukan oleh Comaniciu [4] , dalam
penelitiannya peneliti menggunakan histogram warna
dalam melaksanakan pelacakan terhadap obyek.

Untuk mencapai tingkat yang kuat dalam pelacakan
objek yang bergerak bahkan dalam adegan yang dinamis,
telah dilakukan beberapa metode dalam pengurangan
background substraction (BGS). Metode BGS dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori: (1) metode berbasis
pixel yang hanya menggunakan orintensity warna pixel
informasi untuk membuat keputusan, (2) metode berbasis
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patch yang mempertimbangkan beberapa statistik
lingkungan, (3) metode hybrid yang menggabungkan
berbasis pixel dan metode BGS [5].

Keberhasilan satu metode dalam melakukan pelacakan
objek terlepas dari substraksi background. Hal ini
dikarenakan metode background substraction. baru-baru
ini memiliki kemampuan dalam pemodelan pencahayaan
yang berubah, kebisingan, dan gerakan periodik dari
daerah latar belakang dan, karena itu, secara akurat dapat
mendeteksi objek dalam berbagai kondisi[1]. Sehingganya
tingkat keakuratan dalam melakukan ekstraksi di tunjang
dengan metode yang handal. Metode yang digunakan
dalam mengekstraksi background dan foreground adalah
dengan menggunakan matting.

Matting merupakan metode untuk memisahkan
foreground dan background dari satu gambar dengan
memperkirakan opacity disebut alpha untuk setiap pixel
dalam gambar. Ini merupakan tahapan penting dalam
banyak gambar dan aplikasi video editing, karena dapat

digunakan untuk secara akurat menyusun elemen
foreground menjadi baru pada background gambar
lainnya[6]. Pada dasarnya semua pendekatan yang

dilakukan Matting adalah aktivitas kegiatan manusia[7].

Untuk mendapatkan nilai alpha matte banyak metode
yang telah dilakukan oleh para peneliti dahulu, diantaranya
melalui  pendekatan threshold menggunakan Otsu
Threshold Method[8]. Namun pada penelitian ini masih
memiliki nilai varian yang tinggi dan jumlah pixel eror
yang belum optimal. Sehingga peneliti mengganjurkan
untuk melakukan penggunaan algoritma seperti k-means
atau fuzzy c-means untuk memperoleh nilai threshold yang
optimal.

Penelitian pencarian nilai threshold yang dilakukan
oleh Rury [9] didapatkan nilai MSE yang lebih baik
menggunakan metode FCM dibandingkan dengan
pencarian nilai threshold dengan Otsu, yaitu dari nilai
MSE menggunakan Otsu sebesar 5,E+03, setelah
menggunakan metode FCM menjadi 2,E+03 dengan
menggunakan dataset gambar yang sama pada metode
Otsu. Hal ini menjadi dasar pada penelitian ini dengan
menggunakan dataset yang berbeda dari peneliti
sebelumnya, dimana didapatkan nilai MSE dengan
menggunakan metode Otsu yakni 3,13E+02 pixel pada
dataset indoor dan 1,38E+02 pixel pada dataset outdoor.
Sehingga diharapkan akan didapatkan nilai akurasi yang
lebih baik dengan menggunakan metode kmeans.

Penelitian yang dilakukan oleh z. hou et al 2006 [10],
mengemukan bahwa kelemahan pada metode Otsu yang
bias dalam mendeteksi letak lembah dari histogram sebuah
citra, karena nilai threshold-nya cenderung mendekat pada
class variance dan class probability yang lebih besar.

Penelitian ini memberikan usulan tentang penentuan
threshold untuk pelacakan objek. Proses pelacakan objek
diawali tahap pre-processing yaitu dengan melakukan
pengaburan gambar (image blurring), selanjutnya
menentukan threshold dengan menggunakan k-means
sebagai proses thresholding vyaitu proses untuk
mengkonversi (converting) dari gambarabu-abu
(grayscale) ke gambar binner yaitu gambar yang memiliki
intensitas nilai piksel 0 dan 1. Nilai yang didapat dari hasil
threshold kmeans tadi akan dijadikan sebagai nilai alpha

(o) dalam proses matting, setelah itu dilanjutkan
melakukan bounding Box untuk proses pelacakan objek.

Pada penelitian ini menggunakan metode kmeans
dikarenakan dinilai cukup efisien, yang ditunjukkan
dengan kompleksitasnya O(tkn), dengan catatan n adalah
banyaknya obyek data, k adalah jumlah cluster yang
dibentuk, dan t banyaknya iterasi. Biasanya, nilai k dan t
jauh lebih kecil daripada nilai n. Selain itu, dalam
iterasinya, algoritma ini akan berhenti dalam kondisi
optimum local[11].

K-Means merupakan salah satu metode data clustering
non hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada ke
dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Metode ini
mempartisi data ke dalam cluster/kelompok sehingga data
yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke
dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai
karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam
kelompok yang lain. Adapun tujuan dari data clustering ini
adalah untuk meminimalisasikan objective function yang
diset dalam proses clustering, yang pada umumnya
berusaha meminimalisasikan variasi di dalam suatu cluster
dan memaksimalisasikan variasi antar cluster.

Sehingga fokus pada penelitian ini  adalah
menggunakan kmeans untuk penentuan threshold pada
pelacakan objek. Sehingganya diharapkan metode ini
mendapatkan hasil MSE yang lebih kecil.

Il. STuDI PUSTAKA

A. Penelitian Terkait

Penelitian matting objek telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti antara lain; Ruri Basuki [8], peneliti
melakukan proses matting terhadap beberapa gambar
dengan menggunakan metode Otsu untuk menghasilkan
nilai threshold yang selanjutnya diberikan sebagai nilai
alpha dalam “pulling matte”. Hasil objek foreground yang
dipisahkan selanjutnya diukur kualitasnya dengan
menggunakan MSE (Mean Squared Error) dengan nilai
rata-ratanya sebesar 5,E+03. Dimana nilai o dalam alpha
matting yang diberikan nilai konstanta (0,3), dengan
threshold Otsu dapat dilakukan secara adapatif terhadap
beberapa kasus, meskipun masih memiliki nilai varian
yang tinggi dan jumlah pixel error yang belum optimal.
Kemudian peneliti  membandingkan dengan metode
lainnya, yang kali ini menggunakan metode FCM [9],
dimana hasil yang didapat dalam penelitian ini
menghasilkan nilai threshold yang lebih rendah dari Otsu,
sehingga menggurangi jumlah nilai pixel. Pada hasil
eksperimen yang dilakukan menggunakan metode Otsu di
dapatkan nilai akurasi MSE sebesar 3,13E+02 pixel pada
dataset indoor dan 1,38E+02 pixel pada dataset outdoor.

Pelacakan objek pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, antara lain:  Kim.etal [12], mereka
memperkenalkan sebuah algoritma untuk pelacakan objek
dalam urutan video. Dalam rangka untuk mewakili objek
untuk dilacak, mereka mengusulkan suatu model histogram
warna spasial baru yang mengkode kedua distribusi warna
dan informasi spasial. Dengan menggunakan model ini
histogram warna spasial, metode voting berdasarkan umum
Hough transform digunakan untuk memperkirakan lokasi
objek dari frame ke frame. Yang diusulkan voting berbasis
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Metode, yang disebut metode voting pusat, permintaan
setiap piksel dekat pusat objek sebelumnya mengeluarkan
suara untuk menempatkan pusat objek baru dalam bingkai
baru. Setelah lokasi objek diperoleh, metode proyeksi
belakang digunakan untuk segmen objek dari latar
belakang.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Zhao.et.al
[13] mereka mengusulkan metode pelacakan baru, yang
menyediakan objek akurat tersegmentasi batas. Langkah
pertama dari metode yang diusulkan adalah untuk
memodelkan obyek dan latar belakang menggunakan
Gaussian Mix Model (GMM), dan ekstrak kontur kasar
sesuai dengan fitur tepi objek. Dan maka negara dari objek,
termasuk translasi, rotasi dan skala, diperkirakan
menggunakan konteks bentuk pencocokan. Akhirnya,
mereka mengambil metode pencocokan bentuk elastis
untuk mengekstrak kontur yang tepat. yang diusulkan
Metode ini cukup kuat untuk objek pelacakan dengan
translasi, rotasi, perubahan skala dan parsial oklusi, dan
juga dapat digunakan aplikasi pelacakan forreal-waktu.
Percobaan pada kedua sintetis dan video terurut dunia
nyata menunjukkan efektivitas dari metode yang
diusulkan.

B. Pelacakan Objek

Pelacakan objek merupakan tugas penting dalam bidang
visi komputer. Perkembangan komputer bertenaga tinggi,
ketersediaan kualitas tinggi dan murahnya kamera video,
dan meningkatnya kebutuhan untuk analisis video otomatis
telah menghasilkan banyak minat dalam algoritma
pelacakan objek. Ada tiga langkah utama dalam video
Analisis: deteksi objek bergerak yang menarik, pelacakan
benda-benda seperti dari France untuk membingkai, dan
analisis trek objek untuk mengenali perilaku mereka.

C. Grayscale

Citra grayscale adalah suatu citra yang hanya memiliki
warna tingkat keabuan. penggunaan citra grayscale
dikarenakan membutuhkan sedikit informasi yang diberikan
pada tiap pixel dibandingkan dengan citra warna.Intensitas
dari citra grayscale disimpan dalam 8 bit integer yang
memberikan 256 kemungkinan yang mana dimulai dari
level 0 sampai dengan 255 (0 untuk hitam dan 255 untuk
putih dan nilai diantaranya adalah derajat keabuan)[14]

D. Threshold

Thresholding adalah salah satu metode paling sederhana
untuk memperoleh segmentasi gambar yang tajam [16].
Thresholding menghasilkan gambar biner, Dimana piksel
obyek memiliki nilai 1 dan latar belakang memiliki nilai O,
dengan demikian obyek akan muncul secara konsiten lebih
cerah atau lebih gelap dari latar belakang. Dalam kondisi
seperti itu, suatu obyek gambar biner dapat diperoleh
dengan thresholding gambar gray-level.f(x, y),adalah
gambar memiliki tingkat intensitas dikelompokkan ke dalam
dua mode dominan. Untuk mengekstrak objek dari latar
belakang adalah dengan memilih nilai T ambang batas yang
memisahkan mode ini. maka setiap titik (X, y), yang f (x, y)
> T disebut titik objek, jika tidak, titik ini disebut titik Latar
[17]. Gambar thresholding g (x, y) didefinisikan sebagai
berikut:

_ (L if fx D20
g y) = {0; if F(X)<T) } ---------------------------------------- (€

E. Algoritma K-Means

Algoritma  K-Means  adalah ~ suatu  metode
penganalisaan data atau metode Data Mining yang
melakukan ~ proses  pemodelan  tanpa  supervisi
(unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang
melakukan pengelompokan data dengan sistem partisi.

Metode K-means berusaha mengelompokkan data yang
ada ke dalam beberapa kelompok, dimana data dalam satu
kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama
lainnya dan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
data yang ada di dalam kelompok yang lain. Dengan kata
lain, metode ini berusaha untuk meminimalkan variasi
antar data yang ada di dalam suatu cluster dan
memaksimalkan variasi dengan data yang ada di cluster
lainnya.[11]

F. Matting

Matting image adalah metode untuk memisahkan
foreground dan background dari satu gambar dengan
memperkirakan opacity disebut alpha untuk setiap pixel
dalam gambar. Ini merupakan tahapan penting dalam
banyak gambar dan aplikasi video editing, karena dapat
digunakan untuk secara akurat menyusun elemen
foreground menjadi baru pada background gambar lainnya.
[6]

Secara umum, warna ( i ) dari gambar input ( C;)
dimodelkan sebagai kombinasi linear dari warna yang
sesuai sebuah gambar foreground ( F;) dan bacground (
B).

Ci =°Ci Fi + (1 _°ci)Bi ................................................ (2)

Dimana o; adalah besaran pixel komponen opacity yang
digunakan secara linear dalam memadukan foreground dan
background.

Masalah anyaman digital secara inheren
underconstrained karena memiliki lebih banyak tidak
diketahui (F, B dan «) dari kendala.

I1l. METODE
A. Pengambilan Data

Hasil pengumpulan data yang diambil dari pengamatan
indoor secara langsung di salah satu koridor kampus,
dikarenakan banyaknya mahasiswa yang melakukan
aktivitas, serta pengamatan di outdoor terhadap aktivitas
mobil yang lalu lalang. Ini untuk menguji sejauh mana
tingkat penerapan threshold terhadap matting obyek yang
dipengaruhi oleh tingkat pencahayaan dan kedekatan
obyek terhadap background. Bentuk data berupa video
dengan dimensi 352 x 240 pixel.



B. Model Eksperimen

Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan matlab. Langkah-langkahnya seperti pada
gambar 1 dibawabh ini :

DATA Pengolahan Data
e
]
| Damset |-p| Gravscaler |
]
Perbandingan

Mean-Square-
Error(MSE)Y

Bounding Box¥

Gambar 1. Model Eksperimen
C. Evaluasi

Pengujian  eksperimen yang dilakukan  berupa
pengukuran mean square error (MSE) dan prosentase
keberhasilan pembagian region Kkarakter. Validasi hasil
yang didapatkan adalah tabel pengukuran MSE (data
terlampir) dan grafik MSE per frame gambar serta
presentase keberhasilan pembagian region karakter.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dataset

Hasil pengumpulan data yang diambil dari pengamatan
indoor secara langsung di salah satu koridor kampus,
dikarenakan banyaknya mahasiswa yang melakukan
aktivitas, serta pengamatan di outdoor terhadap aktivitas
mobil yang lalu lalang. Ini untuk menguji sejauh mana
tingkat penerapan threshold terhadap matting obyek yang
dipengaruhi oleh tingkat pencahayaan dan kedekatan
obyek terhadap background. Bentuk data berupa video
dengan dimensi 352 x 240 pixel diperlihatkan pada gambar

a) A b)
Gambar 1. Dataset Video, a) Indoor, b) Outdoor

B. Pemisahan dari Video ke Gambar

Dalam proses pelacakan, terlebih dahulu video yang
akan dilakukan proses pelacakan objek di ekstrak ke
beberapa frame. Hal ini bertujuan untuk melakukan proses
treshold, maupun segmentasi pada masing-masing frame.

Jumlah frame yang diekstrak yang digunakan dalam
penelitian ini sejumlah 15 frame gambar diperlihatkan
pada gambar 2.

Gambar 3. Frame Dataset Outdoor

C. Proses Threshold

1) Threshold Indoor

Eksperimen vyang dilakukan pada dataset indoor
berjumlah 15 frame. Dataset ini kemudian di ujikan
menggunakan beberapa metode, menggunakan metode
manual, Otsu, FCM, dan terakhir adalah kmeans. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat perbandingan nilai threshold
maupun nilai threshold yang dicapai pada sebuah frame
dataset.

Berikut adalah hasil threshold vyang didapat
menggunakan keempat metode seperti pda table 1 dan
table 2.

Tabel 1 Hasil Threshold untuk dataset Indoor

matting su matting nl::ttlijng
160.jpg 0,5 0,31372549 | 0,558823529 | 0,654734848
175.jpg 0,5 0,31372549 | 0554901961 | 0,653018466
200,pg 0,5 0,305882353 | 0,550980392 | 0,661872633




Threshold
Frame ,\fIJ?]?LlJJ I?I Th(r)e ts:;old F-Ig]l\rllefgotll?k KJE,?SES
mattlng mattlng matting
315.jpg 0,5 0,317647059 | 0,562745098 | 0,641678504
350.jpg 0,5 0,301960784 | 0,550980392 | 0,656344697
380.jpg 05 0,301960784 | 0543137255 | 0,649005682
485.jpg 0,5 0,301960784 | 0,535294118 | 0,659434186
575.jpg 0,5 0,301960784 | 052745098 | 0,653361742
615.jpg 0,5 0,305882353 | 0,543137255 | 0,653586648
630.,pg 0,5 0,301960784 | 0,543137255 | 0,673082386
650.pg 05 0,301960784 | 0539215686 | 0,672419508
765.jpg 0,5 0,305882353 | 0,562745098 | 0,669992898
775.jpg 0,5 0,305882353 | 0,554901961 | 0,672857481
795.jpg 05 0,301960784 | 0550980392 | 0,671768466
805.jpg 0,5 0,298039216 | 0,543137255 | 0,668702652
Average 05 0,305359477 | 0,548104575 | 0,66079072

Dari tabel 1, dapat dilihat nilai threshold dari kmeans
yang paling tinggi, hal ini diakibatkan oleh tingkat
pencahayaan ruangan yang di lakukan eksperimen. Setelah
nilai threshold di dapat, langkah selanjutnya adalah
mengukur nilai akurasinya keempat metode menggunakan

MSE.
Tabel 2 Hasil MSE untuk Dataset Indoor

Perbandingan MSE Untuk Matting

Menggunakan Dataset Indoor
BOO

o P 7
600
500 i i .4
200 I\ i 4 —4— MSE Manual
300 ‘Jir.}ﬂ_/j \ & ——Mean Square Error Otsu
200 4 Mean Sguare Error FCM
100 / ——\‘
o M g g=H.  ——Mean Sguare Error Kmeans

Gambar 4. Perbandingan Hasil MSE untuk Dataset Indoor

Dari grafik seperti gambar 4, nilai rata-rata yang di
dapat dengan metode Otsu didapatkan nilai MSE sebesar
3,13E+02 pixel, nilai MSE untuk FCM didapat sebesar
5,22E+01 pixel, metode kmeans sebesar 4,00E+01 pixel.
Hal ini disebabkan metode kmeans menghasilkan nilai
threshold yang tinggi. Sehingga dapat di asumsikan
penggunaan metode yang baik untuk dataset berada dalam
ruangan, harus menghasilkan nilai threshold terbesar.
Sehingga proses matting akan berhasil dengan baik.

2) Threshold Outdoor

Seperti pada eksperimen yang dilakukan pada dataset
indoor, jumlah dataset pada outdoor juga berjumlah 15
frame. Dataset ini kemudian di ujikan menggunakan
beberapa metode, baik menggunakan metode manual,
Otsu, FCM, dan terakhir adalah kmeans. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat perbandingan nilai threshold
maupun nilai akurasi yang dicapai pada sebuah frame

dataset.
Berikut

adalah

hasil

menggunakan keempat metode.

threshold yang didapat

Tabel 3. Hasil Threshold Dataset Outdoor

Mean Mean

Frame MSE Square Mean Square Square

Manual Error Error FCM Error
Otsu Kmeans
160.jpg 1E+02 2,E+02 3,18E+01 | 3,25E+01
175.jpg 6,E+02 2,E+02 443E401 | 467E+0L
200.jpg 4,E+01 3,E+02 9,99E+01 | 9.64E+01
315jpg 3,E+02 1,E+01 1,23E+01 | 135E+01
350.pg 6,E+02 3,E+02 3376+01 | 312E+01
380.pg 6,E+02 4E+02 703E+01 | 476E+01
485.pg 7,E+02 4E+02 5456401 | 3.29E+01
575.4pg 6,E+02 5E+02 | 459E+01 | 3,50E+01
615.jpg 3,E+02 5,E+02 1,38E+02 | 937E+0L
630.jpg 3,E+02 4,E+02 3,83E+01 | 341E+01
650.jpg 2,E+02 4,E+02 6,36E+01 | 3,50E+01
765.jpg 2,E+02 1,E+02 2,89E+01 | 2.85E+01
775.jpg 3,E+02 4,E+02 351E+01 | 3,34E+01
795.pg 6,E+02 2, E+02 3146401 | 2.99E+01
805.jpg 7,E+02 5,E+02 5426401 | :04E+01
Average | 411E+02 | 313E+02 | 522E+01 | 4,00E+01

Dari data tabel 2, dapat dilihat hasil penggunaan
metode kmeans untuk matting nilai akurasinya lebih
rendah, dibandingkan menggunakan metode lainnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.

Frame Threshold | Threshold Threshold Threshold
Manual Otsu FCM Kmeans

136.jpg 05 0,356863 | 0,68039216 | 0,12644965
141.jpg 0,5 0,356863 | 0,68431373 | 0,13265625
151jpg 05 0,356863 | 0,68431373 | 0,15028646
161.jpg 0,5 0,356863 | 0,68823529 | 0,18613281
20Ljpg 05 0,364706 | 068431373 | 0,11715278
226.jpg 05 0,360784 | 0,68039216 | 0,13831597
236.jpg 05 0,360784 | 0,68431373 | 0,15444878
241 jpg 05 0,360784 | 0,68431373 | 0,16638889
306.jpg 05 0,360784 | 0,68431373 | 0,11289931
311.jpg 0,5 0,360784 | 0,68431373 | 0,11644531
316.jpg 0,5 0,360784 | 0,68431373 | 0,12089844
326.jpg 0,5 0,356863 | 0,68431373 | 0,1349349
336.jpg 0,5 0,3529041 | 0,68431373 | 0,16299479
381jpg 05 0,360784 | 0,68039216 | 0,12232205
401.jpg 0,5 0,360784 | 0,68431373 | 0,15148003
Average 05 0,336765 | 064105392 | 0,1308629




Dari tabel 3, dapat dilihat nilai threshold dari kmeans yang
paling rendah, hal ini diakibatkan oleh tingkat
pencahayaan, dan kedekatan obyek terhadap background
yang di lakukan dalam eksperimen. Setelah nilai threshold
di dapat, langkah selanjutnya adalah mengukur nilai
akurasinya keempat metode menggunakan MSE

Tabel 4 Hasil MSE Dataset Outdoor

Mean Mean Mean Square

Frame MSE Square Square Error

Manual Error Error Kmeans

Otsu FCM

136.jpg 2,E+02 2,E+02 2,E+02 2,85E+02
141jpg 2,E+02 2,E+02 2,E+02 3,38E+02
151jpg 3,E+02 3,E+02 3,E+02 4,00E+02
161.jpg 5,E+02 4,E+02 5,E+02 5,70E+02
201jpg 2,E+02 3,E+02 3,E+02 3,89E+02
226.jpg 1,E+02 2,E+02 5,E+01 6,39E+02
236.pg 1,E+02 3,E+02 8,E+01 8,88E+02
241.jpg 1,E+02 4,E+02 8,E+01 1,09E+03
306.jpg 2,E+01 3,E+01 1,E+01 1,18E+02
311jpg 3,E+01 4,E+01 2,E+01 1,30E+02
316.jpg 3,E+01 5,E+01 2,E+01 1,45E+02
326.jpg 4,E+01 7,E+01 3,E+01 1,99E+02
336.jpg 1,E+02 1,E+02 8,E+01 2,37E+02
38Ljpg 4,E+01 1,E+02 4,E+01 3,57E+02
401jpg 7,E+01 2,E+02 4,E+01 6,66E+02
Average | 430E+02 | 1,38E+02 | 1,89E+02 1,27E+02

Dari data tabel 4, dapat dilihat hasil penggunaan metode
kmeans untuk matting nilai akurasinya lebih rendah,
dibandingkan menggunakan metode lainnya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik perbandingan berikut ini

Perbandingan MSE Untuk Matting

Menggunakan Dataset Outdoor
1200

1000 /A1|| —4— MSE Otsu untuk Matting
BOO / Hk
600 /-~ —@—MSE FCM untuk matting
a0 AL o /
200 +—p ._.,'_;»5-/ m 1 _,/ MSE !(means untuk
= matting
0 T e

—— MSE Manual untuk matting

Gambar 5. Perbandingan MSE untuk Dataset Outdoor

Dari grafik di atas, nilai rata-rata yang di dapat dengan
metode Otsu didapatkan nilai MSE sebesar 1,38E+02
pixel, nilai MSE untuk FCM didapat sebesar 1,89E+02
pixel, metode kmeans sebesar 1,27E+02 pixel. Hal ini
disebabkan metode kmeans menghasilkan nilai threshold
yang terkecil. Sehingga dapat di asumsikan penggunaan
metode yang baik untuk dataset berada diluar ruangan,

harus menghasilkan nilai threshold terkecil. Sehingga
proses matting akan berhasil dengan baik..

Tetapi dalam eksperimen ini, masih menemukan
beberapa permasalahan yang cukup signifikan, yakni
proses waktu yang digunakan untuk melacak sebuah objek,
baik menggunakan metode Otsu, FCM, maupun Kmeans.
Dimana waktu yang diperlukan lama untuk melakukan
proses pelacakan objek yang ada. Hal ini diakibatkan
adanya proses matting pada masing-masing frame yang
ada.

V. KESIMPULAN

Eksperimen yang diajukan sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu “Untuk mendapatkan nilai thresold dengan
menggunakan metode K-means dalam meningkatkan
proses matting, sehingga hasil dalam pelacakan obyek
akan lebih baik.”, dari hasil tersebut menggunakan metode
metode Otsu didapatkan nilai MSE sebesar 3,13E+02
pixel, nilai MSE untuk FCM didapat sebesar 5,22E+01
pixel, metode kmeans sebesar 4,00E+01 pixeldari beberapa
frame yang dijadikan latihanmenggunakan metode kmeans
menggunakan fungsi matting. Dan untuk dataset outdoor
nilai rata-rata yang di dapat dengan metode Otsu
didapatkan nilai MSE sebesar 1,38E+02 pixel, nilai MSE
untuk FCM didapat sebesar 1,89E+02 pixel, metode
kmeans sebesar 1,27E+02 pixel.
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